
Sejarah
Agama Dan
Agama Islam

BAIHAQI MA'WA ULUM   (2253053032)
DESVIANA SAFITRI             (2213053064)
DIAN AYU NADILA              (2213053304)

kelompok 2

DOSEN PENGAMPU :  MUHISOM, M.PD.I



RUMUSAN
MASALAH

- Bagaimana sejarah munculnya agama
Hindu, Buddha, Kristen, Konghucu,
dan Agama Islam? 

- Apa Konsep dasar beragama di setiap
agama yang ada di Indonesia?




Pengertian Agama
Agama, merupakan sesuatu yang dapat merubah perilaku

seseorang sebab, agama berisi tentang aturan – aturan
yang bisa membawa seseorang ke arah yang lebih baik.

Karena, setiap agama pastilah empunyai maksud – maksud
tertentu agar penganutnya menjadi lebih terarahl



Keanekaragaman Agama

Hindu KonghucuBuddha

Islam Kristen



Agama Islam
Agama Islam pertama kali lahir di negara Arab, dimana

kedatanganya diawali dengan kelahiran Nabi Muhammad
SAW. Nabi Muhammad SAW adalah nabi akhir zaman dan
diangkat oleh Allah SWT menjadi rasul. Setelah itu, Nabi

Muhammad SAW pun menyebarkan Islam kepada seluruh
kaum Arab. Pada usia 40 tahun, Nabi Muhammad sering

menyendiri dan bertafakur di Gua Hira. Hingga pada
akhirnya pada 17 Ramadhan 11 SH atau 6 Agustus 611,
beliau dikunjungi oleh Malaikat Jibril yang datang untuk

menyampaikan wahyu pertama dari Allah SWT 



Menanamkan iman pada sahabat
Nabi Muhammad SAW memperkenalkan tauhid
pada para sahabat dan kaumnya sebagai dasar
kehidupan manusia dimana hakikat penciptaan
manusia adalah untuk menyembah Allah SWT

Dakwa secara bertahap
Dalam berdakwa, beliau menggunakan tahapan
dan strategi yang jelas, dimana beliau memulai
dengan keluarganya sendiri sebelum
menyebarkan ke lingkunga terdekat, dan
kemudian dilanjutkan ke masyarakat luar sedikit
demi sedikit

Manfaatkan potensi yang ada
Salah satu caranya adalah dengan menikahi
Khadijah dan mengajak pamannya yang memiliki
kekayaan berlimpah untuk memberikan dana
untuk dakwanya. Selain itu, rasul juga memiliki
sahabat yang memiliki pengaruh besar dalam
suku Quraisy. Merekalah yang membantu dan
melindungi rasul dalam perang. Nabi
Muhammad SAW juga memanfaatkan potensi
intelektual sahabatnya demi kepentingan

Cara Nabi Muhammad SWT
Dalam Menyebarkan Agama
Islam
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Agama Islam sesuai dengan segala keadaandan tempat, serta berlaku sepanjang masasejak disyariatkan sampai akhir zaman. Olehkarena itu, tidak heran kalau agama Islammendapat sambutan dari segenap umatmanusia dan jumlahnya bertambah denganpesat. Sehingga dalam waktu yang singkat,umat Islam sudah tersebar ke segalapenjuru dunia, menempati tempat yangmulia dan tinggi. Meskipun orang musyriktidak senang atas kenyataan itu, bahkantetap menghalang-halangi dan inginmenghancurkannya

Hasil

Hal ini dijelaskan dalam surat At

Taubah ayat 33, Allah Subhanahu Wa

Ta'ala berfirman :

يْنِ الْحَقِّ دِ ى وَ دٰ هٗ بِالْهُ
لَ وْ لَ رَسُ رْسَ

اَ يْٓ   ذِ
وَ الَّ هُ

نَ رِكُوْ
شْ وْ كَرِهَ الْمُ

لَ هٖۙ وَ  الدِّيْنِ كُلِّ
لَى رَهٗ عَ هِ  لِيُظْ

“Dialah yang telah mengutus Rasul-

Nya dengan petunjuk (Alquran) dan

agama yang benar untuk diunggulkan

atas segala agama, walaupun orang-

orang musyrik tidak menyukai.”(QS At

Taubah :33) 

AGAMA YANG BENAR DISISI
ALLAH ADALAH ISLAM



TE
OR

I
KONSEP IBADAH ISLAM

Orang yang bertakwa akan selalu menjalankan perintah Allah SWT,
serta menjauhi semua larangan-Nya, dan selalu ingat kepada
Allah SWT dimanapun ia berada, baik dalam keadaan senang maupun
susah, baik dalam keadaan sendiri maupun ramai. Dan Allah akan
selalu bersama orang yang bertakwa. Seperti yang dijelaskan
dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah
ayat 194 yang artinya :

“Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta
orang-orang yang bertakwa”.(Q.S. Al-Baqarah: 194)  Manusia
diberi sarana oleh Allah SWT, diberi bumi untuk tinggal dan
beribadah kepada-Nya. Allah memberikan kewajiban-kewajiban
kepada manusia.agar manusia beribadah kepada-Nya, dengan tujuan
agar manusia dapat terhindar dari sesuatu yang buruk yang dapat
merugikannya di dunia dan di akherat.  Ibadah atau menghambakan
diri kepada Allah SWT, secara logis memang sudah merupakan
tugas manusia sebagai ciptaan-Nya, karena Dia adalah sebagai
kholik (yang menciptakan). Tujuan ibadah dalam islam adalah
semata-mata untuk mendekatkan diri dan mencari ridho Allah SWT.



HIKMAH
BERIBADAH

Ibadah yang dituntut Islam bukan saja sebagai jalan untuk
pengabdian semata, akan tetapi mengabdikan diri kepada Allah
SWT bisa dijadikan sebagai metodologi psikoterapi yang mampu

merawat dan mengobati fenomena-fenomena gangguan
psikosis, neurosis, stress depresi dan gangguan mental lainnya.

Dengan kata lain, ibadah yang menjadi amalan individu, bukanlah
bertujuan mengagungkan Allah semata, tetapi ibadah lebih

kepada peningkatan atas nilai-nilai spiritualitas, yaitu dengan
memberikan latihan rohani yang kontitunitas. Ibadah adalah

upaya mewujudkan ketenangan, kedamaian, kebahagiaan, dan
kesehatan mental



Agama Hindu
Asal-usul agama Hindu dimulai dari masuknya bangsa Arya ke India
sejak 1500 SM, yang membuat pengaruh dalam tatanan kehidupan
sosial masyarakatnya. Pengaruh itu akibat integrasi antara bangsa
Arya dengan bangsa Dravida, yang melahirkan sebuah kebudayaan

dalam agama Hindu



Bangsa Arya juga menulis kitab sebagai pedoman keyakinan dan
kepercayaan dari agama Hindu, seperti Reg Weda, Sama Weda, Yayur

Weda, dan Atharwa Weda. Adapun dalam Hindu, kepercayaannya
bersifat politeisme atau memuja banyak dewa, seperti Dewa Wisnu,

Siwa, dan masih banyak lainnya.



Selain itu, para pemeluk Hindu mempunyai suatu kepercayaan dalam
hal bersuci, di mana mereka menganggap air Sungai Gangga dapat

membersihkan segala dosa. Seiring berjalannya waktu, ajaran Hindu
mengalami perkembangan yang cukup pesat di India..



Zaman Weda
Pada zaman Weda, diturunkan ajaran Weda
atau wahyu oleh Ida Sang Hyang Widhi
kepada Maha Sri dalam jangka waktu yang
panjang. Zaman ini dimulai saat bangsa Arya
yang asalnya dari Austria, Hungaria,
Babylonia datang ke India, tepatnya di lembah
Sungai Shindu.

Zaman Brahmana
Di zaman inilah muncul istilah kasta atau
pembagian golongan berdasarkan status
sosial, yaitu golongan Brahmana, Ksatria,
Waisya dan Sudra.

Zaman Unpanisad
Upanisad adalah zaman di mana
perkembangannya berdasarkan dari kitab
Upanisad, yang mengajarkan bagaimana
mengatasi kegelapan jiwa dan mencapai
kebahagiaan

Empat Fase Perkembangan 
 Agama Hindu
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4 Zaman Budha
Fase terakhir dari perkembangan agama
Hindu adalah zaman Budha, yang terjadi
pada 500 hingga 300 SM.



Konsep Ibadah Ag
ama

Hindu
1)Hakikat kehidupan dalam agama hindu disebut

Tatwa; 

2)Tuntunan prilaku sosial dalam kehidupan, dalam

agama Hindu disebut Susila; dan 

3)Tata cara pelaksanaan ibadah dalam agama Hindu

yang disebut Bhakti. Ini menjadi bagian dalam

pelaksanaan upacara yadnya dalam kehidupan

beragama



Agama Budha

agama Buddha lahir karena penolakan terhadap sistem
kasta dalam agama Hindu. Selain itu, ada juga yang

menganggap bahwa agama Buddha lahir karena protes
terhadap kasta Brahmana karena terlalu diistimewakan
daripada kasta lain. Ada juga yang menyatakan bahwa

adanya kasta Brahmana membuat ritual keagamaan terlalu
memberatkan rakyat. Oleh karena itu, muncul agama

Buddha sebagai alternatif dalam ajaran keagamaan di India



Sejarah Singkat Penyebaran
Agama Buddha

Setelah Gautama mendapatkan pencerahan, ia kemudian
menelusuri dataran Gangga di tengah India. Di sepanjang

wilayah tersebut, Gautama menyebarkan ajarannya
kepada sejumlah orang. Gautama menyebarkan ajarannya

hingga ia meninggal dunia pada 486 SM. Sepeninggal
Gautama, tidak ada penerus yang menyebarkan ajarannya
karena muncul banyak aliran agama Buddha dalam waktu

400 tahun.



Konsep Ibadah Ag
ama

Buddha

Salah satu tradisi yang dilestarikan dalam ajaran Buddha

adalah tradisi penghormatan. Walaupun agama Buddha

lebih sering menyesuaikan pola tradisinya dengan

karakteristik lokal tempat berkembangnya agama Buddha

tetapi ada corak utama yang terus dipertahankan.  Tradisi

ini seluruhnya bersumber dari kebiasaan atau vattha yang

berkembang di jaman kehidupan Buddha



Agama Kristen
Kemunculan Yesus menandai periode pertama dalam

sejarah terbentuknya agama Kristen. Dikisahkan, Yesus
Kristus lahir pada sekitar 4 SM di Bethlehem, Yudea dan
tumbuh dewasa di Nazaret, Galiliea. Tidak terlalu banyak

cerita yang mengisahkan masa kanak-kanak-Nya,
kehidupan-Nya mulai tersorot semenjak beranjak usia 30

tahunan setelah dibaptis oleh Yahya dan menerima
kedatangan sebagai “juru selamat”. Ketika berusia 30 tahun,

ia mulai pelayanan kepada masyarakat selama 3 tahun.
Singkatnya, pelayanan itu termasuk dalam merekrut kedua
belas rasul, melakukan berbagai mukjizat, mengusir setan,

menyembuhkan orang yang sakit, dan membangkitkan
orang dari kematian



Sejarah Singkat Penyebaran
Agama Kristen

Bukan perjalanan yang mudah, penyebaran agama Kristen satu
dua waktu mengalami beberapa kesulitan, namun penyebarannya
makin pesat. Dalam sejarahnya juga, bermunculan aliran-aliran lain

yang dua terbesarnya adalah Kristen Protestan dan Kristen
Katolik..



Konsep Ibadah Ag
ama

Kristen

Dalam konteks Alkitab (Kristen) adalah mempersembahkan

seluruh kehidupan sebagai pengabdian kepada Tuhan.

Pelayanan (ibadah) merupakan segala sesuatu yang

dilakukan oleh manusia untuk memuliakan Tuhan, sebagai

respons terhadap keselamatan yang telah dikaruniakan

Tuhan kepadanya.



Agama Konghucu
Agama Khonghucu, tepatnya disebut Ru Jiao, sudah ada
2000 tahun sebelum Nabi Khongcu lahir. Para raja dan

rakyat harus menjalankan upacara agama dan menjunjung
tinggi moralitas seperti yang diajarkan oleh para luhur raja.
Nabi Khongcu lahir pada tahun 551 SM. Ia ditugaskan oleh
Tuhan untuk menata kembali tata upacara agama Ru Jiao

dan mengajarkan kepada raja dan rakyat Tiongkok tentang
spiritual dan moral agar rakyat Tiongkok hidup lebih

sejahtera dan damai. Pada waktu itu di Tiongkok terjadi
perpecahan yang menjadikan negeri Tiongkok kacau balau.

Para kepala daerah ingin menjadi raja, mereka saling
berperang berebut wilayah. Zaman itu disebut zaman Chun

Qiu ( Musim Semi dan Musim Gugur)



Konsep Ibadah Ag
ama

Konghucu

, berfokus pada empati, rasa murah hati, dan niatan baik.

Ajaran ini memiliki definisi berupa hubungan yang ideal

antar sesama manusia. Sederhananya, setiap manusia

harus punya budi pekerti, rasa kemanusiaan, dan kebaikan

di dalam diri.



Jangan Lupa
Amalkan setiap ilmu dengan kebaikan

TERIMAKASIH


